
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu upaya pemerintah agar dapat membawa negara Indonesia 

bersaing dengan negara-negara maju lain adalah dengan pembangunan 

nasional. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Tujuan ini dapat tercapai dengan memerhatikan dana atau anggaran yang ada 

agar proses pembangunan nasional dapat berjalan baik. Hingga saat ini sektor 

pajak masih sangat diandalkan oleh pemerintah sebagai penerimaan utama 

dalam membiayai pembangunan dan belanja negara. 

Pajak berperan besar dalam penerimaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) setiap tahunnya. Pajak merupakan pungutan dari 

masyarakat oleh negara (pemerintah) bedasarkan undang-undang yang 

bersifat dapat dipaksakan dan tergantung oleh yang wajib membayarnya 

dengan tidak mendapatkan prestasi kembali (kontra prestasi/balas jasa) secara 

langsung yang hasilnya akan digunakan untuk membiayai pengeluaran negara 

dalam merencanakan pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan 

(Lado & Budiantara, 2018). Kewajiban untuk membayat pajak didasarkan 

pada Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen III Pasal 23. Persentase 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2017-2020 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 1.1Persentase Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 

2017-2020 

No Tahun Target Realisasi Presentase 

1 2017 1.283,6 T 1.147,5 T 89,4 % 

2 2018 1.424 T 1.315,9 T 92 % 

3 2019 1.577,6 T 1.332,1 T 84,4 % 

4 2020 1.198,82 T 1.069,98 T 89,25 % 

Sumber: pajak.go.id 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1. Dapat dilihat bahwa dari tahun 2017- 

2020 target yang ditetapkan oleh pemerintahan pusat tidak dapat 

terpenuhi/tidak dapat terealisasi 100% yang disebabkan oleh banyak hal. 

Salah satu penyebab tidak terpenuhinya target pajak disebabkan oleh 

kepatuhan Wajib Pajak dalam membayarkan kewajibannya kepada negara. 

Dana pajak digunakan lebih dari 70% untuk APBN di Indonesia, yang berarti 

semua kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahan pusat/daerah bersumber 

dari dana pajak. Oleh karena itu kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak sangat 

berperan penting bagi realisasi dan pencapaian target penerimaan pajak di 

Indonesia (Sukiyaningsih, 2020). 

Untuk meningkatkan kewajiban Wajib Pajak, Direktoral Jenderal 

Pajak selalu berupaya mengoptimalkan pelayanan sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan keinginan masyarakat untuk tertib sebagai 

Wajib Pajak, salah satunya dengan melakukan reformasi perpajakan yang 

terdiri dari reformasi kebijakan dan administrasi. Reformasi kebijakan 
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dalam rangka meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi agar 

seluruh pejabat dan ASN mematuhi ketentuan peraturan perpajakan dengan 

mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak, membayar pajak, serta mengisi dan 

menyampaikan SPT Tahunan secara e-Filling. 

Sedangkan reformasi administrasi yang dilakukan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak adalah dengan melakukan perbaikan proses bisnis yaitu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan menerapkan 

sistem e-Filling. Melalui Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep- 

88/PJ/2004 pada bulan Mei tahun 2004 secara resmi diluncurkan produk e- 

Filling. Tepatnya pada tanggal 24 Januari 2005 bertempat di Kantor 

Kepresidenan, Presiden Republik Indonesia bersama-sama dengan 

Direktorat Jenderal Pajak meluncurkan produk e-Filling atau electronic 

filling system. 

Penggunaan e-Filling memanfaatkan jaringan internet, maka untuk 

dapat menggunakan e-Filling Wajib Pajak dituntut untuk dapat 

mengoperasikan internet. Dengan pertumbuhan dan perkembangan pengguna 

internet yang cukup tinggi dari tahun ke tahun diharapkan juga dapat 

memberikan dampak positif pada aspek perpajakan, yaitu penerapan sistem 

e-Filling yang lebih baik karena pemahaman internet yang sudah semakin 

baik dilihat dari jumlah penggunanya di Indonesia yang berkembang pesat. 

E-Filling juga dapat dilakukan kapan saja yaitu selama 24 jam sehari dan 7 

hari dalam seminggu (termasuk hari libur) dan dimana saja tanpa perlu datang 

ke kantor pajak untuk melaporkan SPT. Penggunaan 
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e-Filling ini diharapkan dapat meningkatkan kemauan dan kemudahan Wajib 

Pajak untuk melaporkan kewajiban perpajakannya. Tidak hanya bermanfaat 

bagi Wajib Pajak, sistem ini juga memberikan kemudahan bagi Direktorat 

Jenderal Pajak untuk mengurus dan melakukan administrasi Wajib Pajak 

karena semua telah terdata dalam sistem. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2015) menyatakan bahwa 

penerapan sistem E-Filling berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak dan pemahaman internet dapat memoderasi pengaruh 

penerapan sistem E-Filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian lain 

dilakukan oleh Lado dan Budiantara (2018) yang menyatakan bahwa 

penerapan sistem E-Filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. Berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2019) tentang pengaruh penerapan e-Filling, tingkat pemahaman 

perpajakan, kesadaran Wajib Pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi, menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan 

positif antara faktor penerapan e-Filling dengan kepatuhan Wajib Pajak. 

Selain menerapkan e-Filling Direktur Jenderal Pajak telah 

mengeluarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-88/PJ. /2004 

tanggal 14 Mei 2004 (BN No. 7069 hal. 4B) tentang Penyampaian Surat 

Pemberitahuan secara Elektronik (e-SPT). Penyampaian e-SPT ini 

merupakan upaya untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi Wajib Pajak 

dalam melaporkan jumlah pajak yang harus dibayar. Wajib Pajak 
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tidak perlu datang langsung ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) untuk 

memenuhi kewajiban pajaknya. Bagi aparat pajak e-SPT mampu 

memudahkan dalam mengelola database karena penyimpanan dokumen pajak 

dilakukan dalam bentuk digital (Sari, Kertahadi, & Endang, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pinatik dan Marisa Rais (2015) 

menyatakan bahwa manfaat dan kemudahan e-SPT secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pelaporan e-SPT oleh Wajib Pajak. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari et al., (2014) menyatakan bahwa 

penerapan e-SPT berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian 

yang dilakukan oleh Damayanti dan Fauzi (2016) juga menyatakan bahwa e-

SPT berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan Wajib Pajak. 

Dalam rangka untuk meningkatkan upaya penerimaan pajak, 

pemerintah kemudian melakukan perubahan mendasar dengan mengeluarkan 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan untuk merubah sistem 

pemungutan pajak. Perubahan yang diterapkan di Indonesia menggunakan 

self assessment system. Penerapan self assessment system menggunakan 

syarat-syarat agar masyarakat secara sungguh-sungguh mengetahui ketentuan 

perhitungan pajak dan peraturan pajak yang berlaku (Kichler, Hoelzle, & 

Wahl, 2008). Self assessment system diterapkan atas dasar kepercayaan 

otoritas kekuasaan yang diberikan kepada Wajib Pajak untuk memperoleh 

kebebasan dalam melaksanakan Wajib Pajaknya (Kirchler, 2007). 
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Sistem perpajakan di Indonesia menerapkan self assessment system 

yang merupakan sistem Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, 

membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang oleh Wajib Pajak, 

sedangkan petugas pajak hanya bertugas untuk mengawasi (Sukiyaningsih, 

2020). Sistem ini memiliki keberhasilan yang ditentukan oleh kepatuhan 

sukarela dari Wajib Pajak unutk memenuhi kewajiban perpajakan serta 

pengawasan yang optimal dari pengawas pajak (W Agustiningsih, 2016). 

Wajib Pajak bertanggung jawab untuk menetapkan sendiri kewajiban 

perpajakannya dan kemudian secara akurat serta tepat waktu membayar dan 

melaporkan pajaknya tersebut (Aini, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaela (2017) menyatakan bahwa Self 

assessment menunjukkan hasil yang baik dan bepengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian lain dilakukan oleh Trisnayanti dan Jati 

(2016) juga menyatakan bahwa self assessment berpengaruh pada penerimaan 

PPN. Lasmaya dan Fitriani (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

adanya pengaruh self assessment system terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

seorang pribadi pada salah satu KPP Pratama di Kota Bandung. 

Maka berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut tentang “Pengaruh Penerapan E-Filling, E-Spt, Dan Self 

assessment system terhadap Kepatuhan Wajib Pajak(Kendaraan 

Bermotor Studi Kasus Pada Mahasiswa Ppapua di yogyakarta)” 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

(1) Apakah penerapan E-Filling berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak pada kendaraan bermotor? 

(2) Apakah penerapan E-SPT berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

pada kendaraan bermotor? 

(3) Apakah pemahaman tentang self assesment berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak pada studi kasus kendaraan bermotor? 

(4) Apakah penerapan E-Filling, E-SPT, dan self assesment secara simultan 

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak pada studi kasus kendaraan 

bermotor? 

1.3. Batasan masalah 
 

Batasan masalh dalam penelitian ini adalah 

 

1. Variabel penenelitian yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

penerapan e-filling, e-spt self assessment system dan kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

2. Batasan tempat dalam penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan 

bermotor yaitu mahasiswa papua yang berada di yogyakarata. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan pada penelitian 

ini yaitu: 
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(1) Untuk menguji pengaruh E-Filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak pada 

kendaraan bermotor 

(2) Untuk menguji pengaruh E-SPT terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

kendaraan bermotor 

(3) Untuk menguji pengaruh pemahaman tentang self assesment terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor 

(4) Untuk menguji pengaruh penerapan E-Filling, E-SPT, dan self assesment 

secara simultan terhadap kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis 

dan manfaat praktis, manfaat penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian 

sebelumnya dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk referensi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

perpajakan. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Institusi Terkait 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan hal-hal apa saja 

yang perlu diusahakan untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. 
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b. Bagi wajib pajak 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang perpajakan 

kepada masyarakat untuk lebih mengetahui tentang pajak guna 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. 

c. Bagi Masyarakat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi masyarakat umum mengenai arti pentingnya pajak dan peran serta 

masyarakat dalam pembangunan sehingga masyarakat akan terdorong 

untuk memenuhi kewajiban pajak. 

 
 

d. Bagi Peneliti Lain 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pustaka 

untuk kegiatan penelitian sejenis. 

1.6. SistematikaPenelitian 

 
 

BAB I: PENDAHULUAN 
 

Merupakan bab pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan 

masalah,berupa pertanyaan yang mempunyai keterkaitan per variabel 

batasan masalah supaya penelitian tidak melebar dari pokok pembahasan 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dansistematika penelitian 

BAB II: LANDASAN TEORI DANKAJIAN PUSTAKA 
 

Memaparkan tentang landasan teori dan kajian pustaka, bab ini berisikan hasil 

penelitian terdahulu yang memaparkan tentang jepatuhan wajib pajak, 



10  

 

 

pengaruh penerapan sistem E-filing E-SPT dan sistem Self assassmentn selain 

itu juga bab ini berisikan kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 
 

Bab ini menjelaskan jenis metode penelian, sifat penelitian, variabel 

penelitian, tekninik pengambilan sampel, pengumpulan data, tempat dan 

waktu pengambilan data. 

BAB IV: DATA DAN ANALISIS DATA 
 

Merupakan bagian analisis dan pembahasan. Dalam bab ini penulis akan 

membahas tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 

data, pembahasan hasil analisa dan data jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

yang di sebutkan dalam perumusan masalah. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran. 
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